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PENtiAHUti 
MODAL DAW TEHaGI KERJA 

TERHADAP FEBSUMBUHaN OUTPUT SEKTOR IWDUSTRI
DI JAVA TIMUR

Kontribusi sektor industri terhadap PDRB ̂ ava Ti
mur relatif semakin meningkat dari tahun ke tahun. Hal 
ini tidak terlepas dari pengaruh modal yang digunakan - 
dalam proses produksi dan tenaga kerja yang terserap pa 
da sektor industri tersebut yang menyebabkan output se
makin meningkat.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengestimasi pe
ngaruh modal dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan out
put sektor industri di Java Timur, dengan tujuan utama 
adalah untuk memperoleh informasi serta masukan tentang 
seberapa besar pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap 
pertumbuhan output sektor industri di Jawa Timur. Seca
ra lebih luas isi penelitian ini juga mencakup hasil es 
timasi, kesimpulan dan implikasi.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa temyata- 
elastisitas tenaga kerja lebih besar daripada elastisi
tas modal. Berarti tenaga kerja merupakan faktor domi
nan serta sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan out
put sektor industri di Java Timur. Oleh sebab .itu ke~ 
tranpilan dan produktivitasnya perlu ditingkatkan. Se
dangkan kapital masih merupakan faktor yang tidak mudah 
didapatkan atau terbatas* Oleh sebab itu perlu lebih di 
tingkatkan pemanfaatan dan pengelolahan faktor produksi 
modal tersebut secara lebih efisien dan efektif.

z i i
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P E N D A H U L U A H
BIB X

1.1. Latar Belakang

Pembangunan secara menyeluruh diberbagai bidang me- 
rupakan suatu aysrat mutlak bagi setiap negara, terutama 
negara-negara y8ng sedang berkembang, untuk mevujjudkan - 
cita-cita yang ingin dicapai oleh negara-negara tersebut 
seperti halnya negara Indonesia yang ingin mencapai na- 
syarakat adil dan makmur. Untuk itu titik berat dari pea 
bangunan jangks panjang seperti yang disebutkan dalam Ga 
ris-garis Besar Hainan Negara (GBHHj adalah pembangunan 
ekonomi, dengan sasaran utaaa untuk mencapai keseimba - 
ngan antara bidang pertanian dan industri, dissmping pea 
bangunan dibidang-bidang yang lain, karena pembangunan e 
konomi merupakan bagian dari keseluruhan pembangunan. Se 
hingga keberhasilan dibidang ekonomi akan menyebabkan me 
ningkatnya pembangunan dibidang yang lain* Bola uaua 
pembangunan jangka panjang dan pola umum Repelita V da
lam GBHN mengamanatkan bahwa pembangunan industri harus

1  KetOtanan MPR-RI Homorll / MPR / 1988 , tentang 
GBHN. Kepublik Indonesiâ , 11 Maret 1983, halaman 1l7

1 __________________ .
M I L H

A l K L A N U t M "  I 

S U K A B A Y A  t
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maapu' membaya perubahan-perubahan fundamental didalam-
struktur ekonomi Indonesia, sehingga produk nasional
yang berasal dari sektor-sektor diluar pertanian menja-
di bagian yang semakin besar* Disamping itu, peabangww-
aninduatri sekaligus harus dapat mendorong terwujjudnya
struktur ekonomi yang makin seimbang dan kokoh antara-
sektor industri yang maju dan ^e&tor pertanian yang

2tangguh.
Pembangunan ekonomi merupakan bagian dari pembangu 

nan secara keseluruhan termaeuk pembangunan daerah yang 
menyeluruh dan merata. Hal ini mengingat - bahva dengan 
pembangunan daerah diharapkan output sektoral akan me
ningkat, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan out
put nasional dan akan mendorong pertumbuhan ekonomi se
cara lebih baik.v* Pembangunan ekonomi di Indonesia di- 
tekankan pada sektor pertanian dan sektor industri, ka
rena kedua sektor ini merupakan sektor-sektor yang me- 
mimpin berkembangnya sektor-sektor ekonomi lainnya. Mes 
kipun dalam GBHH pembangunan sektor pertanian mendapat- 
kan prioritas utama dalam program peningkatan produksi

2 H^acana PftBbanyunan Lima Tahun V 1989/1900-199?/ 
1224* Buku II, Hepublik Indonesia, halaman1 7 *
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pangan untuk mencapai swasembada beras, namun secara em 
piris pembangunan sektor industri relatif menunjukkan - 
kecenderungan yang meningkat dibanding pembangunan sek
tor pertanian. Karena pembangunan industri sangat pan
ting dan menentukan perkembangan dan pertumbuhan pemba- 
ngunan aelanjutnya, maka pembangunan industri pada da- 
samya merupakan usaha terpadu untuk memantapkan proses 
industrialisasi dalam arti seluas-luasnya. Dalam meman
tapkan proses industrialisasi ini pembangunan industri 
Juga diarahkan pada semakin tarwujudnya- . kesaimbangan 
dan keserasian antara industri besar/sedang dan indus
tri kecil, industri hulu dan hilir, industri padat mo
dal dan padat karya, dan sebagainya.

Didalam GBHN juga ditetapkan bahwa pembangunan in
dustri ditujukan untuk menunjang pembangunan- daerah . 
Khuaus untuk pembangunan daerah di Jawa Timur yang meru 
pakan bagian integral dsri pembangunan aa&io&al, maka 
sesuai dengan prioritas pembangunan dalam Hepelita V di 
tetapkan bahwa :

Pembangunan daerah Jawa Timur diarahkan pada ; pe- 
ningkstan perkembangan ,fl-ekt̂  pertaaiaa dan aefctor 
industri* serta~ usaha.untuk aemperce^atIndusfcfcia- 
lisasi dalam rangka meraiptakan -strt̂ c^tr ekonomi 
yang seimbang, yang didukung oleh peiingkatan pe- 
nguasaan dan kualitas tehnologi.-,: *«ahingga dapat 
memberikan aumbangan yang optimal kepada pertumbuh an produksi daeran, peningkatan mutu produksi. eks 
por dan pamerataan hasil-hasil pembangunan di da-
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•rah tersebut.
Sejak ditetapkannya langkah-langkah kebijaksanaan 

pembangunan industri pada setiap Hepelita dan diaertai 
dengan berbagai kebijaksanaan deregulaai oleh pemerin- 
tah, maka pembangunan industri di Jawa Timur terlihat 
semakin meningkat dengan cepat. -Perkembangan ekonomi 
di Java Timur selama Bepelita V telah memperlihatkan 
adanys. keoendenmgan pergeaeran sektoral, dari pertani 
an ke aektor industri* Namun peranan sektor pertanian 
terhadap PDRB masih lebih besar dibandingkan dengan pe 
ranan sektor industri* Hal ini dapat dijelaakan pada- 
tabel 1* 1 dibawah ini*

TABEL 1.1
PERANAN SEKTOR PERTANIAN DA* SEKTOR INDUSTRI 

TERHADAP PDRB JAVA TIMUR, 1989 - 1992 
(atas dasar harga berlaku)

Sektor Peranannya terhadap PDRB Java Timur ($)

1989 1990 1991 1992

1 * Pertanian 
2. Industri

28,55
18,89

27,09
19*73

25,54
20,89

24,89
21,4?

Sumber : Kantor Statistik Java Timur

5 gencana Pywbangqnan Lima Tahun V. Buku IV, 1989, 
Hepublik Indonesia, halaman 461.

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MODAL DAN TENAGA KERJA... ELLY M.S.



5

Pada tabel 1 . 1  terlihat bahwa peranan sektor perta 
nian terbadap PDBB Jawa Timor semakin menurun, yaitu da- 
ri 28,55 % pada tahun 1989 menjadi 24,89 ¥> pada tahun 
1992# Sedangkan peranan sektor industri terhadap PDRB Ja 
wa Timur cenderung semakin meningkat, yaitu dari 18,89 % 
pada tahun 1989 menjadi 21,47 % pada tahun 1992. Adanya 
perkembangan sektor industri ini berkaitan dengan upaya 
pencapaian target pertumbuhan industri, yang aana . pada 
Repelita V diharapkan dapat menoapai 9*6 % pertahun, de
ngan sasaran utama adalah peningkatan nilai tambah yang 
lebih besar. Dilihat dari persentase ' pertuinbuhaxmya , 
output sektor industri di Jawa Timur selama empat tahun 
pertama dalam Palita V selalu mengalami peningkatan. Sa
saran target Pelita V ditentukan bahwa output awal Peli- 
ta V adalah sebesar Bp .ju£a..dan akhir tahun Pe
lita V adalah sebesar Bp 12.865*425 juta. Dengan target 
tersebut maka peningkatan output pertahun ditargetkan na 
ik sebesar Bp 860.425 juta atau 9 Mamun selama empat 
tahun pertama Pelita V, realisasi output sektor industri 
secara keseluruhan Jauh melampaui target (target 9 re

c "
alisasinya hampir 18 %

** Pemda Tingkat I Jawa Timur, Bepelita V. Buku XI 
halaman 9 - 2 1. ------

5 Jflgg-Tittur-Membangun« Bappeda Tingkat I Jawa Ti
mur, 1993, balaman 197*
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Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini.

TABEL 1.2
PERKEMBANGA.N OUTPUT SEKTOR INDUSTRI DI JA.W1 TIMUR 

1989 - 1992 (din juta Bp)

Target Jh U s j s I
lo. O ciitii S i t t u  - - - - - - - - - - - - — *— -- - - - - - - - - - - - - - - - - - - — J u ilih  — *— — ....... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  J e l i h  P r t i ,  i

1989 iW  1991 1992 1939 1990 19)1 1992 ( * ) / » 1

1 . X 'lccpofc Industri O is ic
• Industri H u l l  ito J « t l  Rp 1)9500 ]>U00 939799$ M i : « «  12U9392 1Q16S46, 1653223, 1093*43. U IS 3M  . <234330 3.2$ I09IQ DdSIF ' |
• i K i w t t l  KL*U O i u :  Ju U H p D IJ I M  UTAlfll l U M U  U 1 M U  S5M111 WUS14 i m i «  3 M K W  1 W W  XiHWi l » . O j

2 . Kelocfolc iM lk a  I f td a t r l  J«t4 Rp J571I70 6215632 6320003 7435731 26093125 6M 3 36  7539512 3593603 9312517 31322015 13 .63 ;
*I . Kslcopolc IadUStrl K ec il J u ti Rp 1633065 175195) 1345U2 1339142 7224304 1333325 3424153 2427534 2439924 927541$ 9.35*.

J m llh  9423.013 10212990 19433229 11912431 5103(591 10TJ9177 14305337 15963574 16433591 57996632 17 .9;

Sumber : Kanwil Dinas Perindustrian Propinsi Jawa Ti
mur, 1993.

Peningkatan output atau volume produksi pada sek
tor industri diperlukan tolam rangka pertumbuhan indus 
tri. Dalam mimbar Jawa Timur dijelaskan bahwa ussha un 
tuk menggambarkau seberapa Jauh pertumbuhan sektor in
dustri di Jawa Timur/"adalah harus diketahui beberapa 
dan atau masing-masing faktor produksi yang tersedia- 
atau terpakai dan yang mempengaruhi perkembangan sek- 
tor industri tersebut. 0 Untuk meningkatkan output pa
da sektor industri tidak terlepas dari adanya kebutuh-

" Jawa Timur Kembangkan Sentra Industri * Mim- 
^ar JawaJPimur No.141, Mei 1992, halaman 5 1.
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an akan modal sebagai salah satu faktor produksi yang - 
diperlukan dalam proses produksi# Modal disini meliputi 
barang-barang modal, seperti pabrik, mesin-mesin dan pe 
ralatan, Berta semua invastasi yang ditanamkan ke dalam 
perusahaan. Selain faktor produksi modal* peningkatan - 
output sektor industri juga dipengaruhi oleh faktor pro 
duksi tenaga kerja yang terserap dalam sektor tersebut. 
Selaaa ini pertanian merupakan sektor yang mampu menye- 
rap tenaga kerja dalam jumlah yang relatif besar. flaoun 
karena lahan yang tersedia- dan, kapasitas produksinya 
terbatas, maka penambahan tenaga kerja pada sektor ini 
mended! tidak efektif. Dilain pihak, penduduk yang mema 
suki angkatan kerja dan yang memerlukan pekerjaan dari 
vaktu ke vaktu semakin meningkat jumlahnya* Dalam menga 
tasi keadaan tersebut, maka berbagai upaya telah dilaku 
kan agar sektor-sektor diluar pertanian dapat memberi- 
kan kesempatan kerja bagi penduduk yang memerlukan pe- 
kerjaan. Sektor industri merupakan salah satu diantara 
sektor-sektor diluar pertanian yang berpotensi untuk me 
nyerap tenaga kerja dalam jumlah yang relatif besar.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dikaji sebe 
rapa besar pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap per 
tumbuhan output sektor industri di Java Timur.
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I,2. Perumusan Maaalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang menun 
jukkan adanya pengaruh dari modal dan tenaga kerja ter* 
hadap pertumbuhan output sektor industri di Java Timur, 
maka perumusan masalah yang dapat dikemukakan dalam pe- 
nyusunan skripsi ini adalalt belum diketahui dengan Je- 
laa seberapa besar pengaruh dari faktor produksi modal 
dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan output sektor in
dustri di Java Timur#

II.5. Tn.tuan Pcnelitlan

Tujuan dari penelitian ini adalah .uatuk menguji 
dan aengetahui seberapa besar pengaruh modal dan tenaga 
kerja terhadap pertumbuhan output sektor industri di Ja 
va Timur.

1.4. Manfaat Ponelltian

Hanfaat yang diharapkan setelah mengadakan peneli
tian ini adalah :
1 . Memberikan gambaran mengenai perkembangan industri 

di Java Timur.
2. Sebagai masukan bagi pengambil keputusan dalam menen 

tukan kebijaksanaan bagi perkembangan industri di sa 
at sekarang maupun di mesa yang akan datang#
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3# Sebagai sumbangan informasi bagi penelitian lain yang 
akan meneliti masalab yang ada kaitannya dengan penu- 
lisan ini*

1.5. Slatamatika Penulisan Stoipgl

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari em- 
pat bab, dimana pada masing-masing bab Baling berkaitan- 
antara bab yang satu dengan bab yang lainnya dan disesu- 
aikan dengan materi babasan yang diteliti* Secara garis 
besar kerangka penulisan skripsi ini adalab sebagai beri 
kut :

BAB X : Bab ini merupakan pendabuluan dari skripsi 
yang membahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
skripsi*

BAB XI : Bab ini merupakan tinjauan pustaka yang be 
risikan landasan teori yang dipakai sebagai aeuan untuk 
melandasi penganalisaan terbadap permasalaban. Setelah - 
itu secara berurutan akan dikemukakan tentang penelitian 
sebelumnya, bipotesis dan atau model analisis, serta me- 
todologi penelitian.

BAB III : Pada bab ini akan diuraikan tentang anali 
sa pengeruh modal dan tenags kerja terbadap pertumbuhan- 
output sektor industri di Java Simur. Bsgian aval dari
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bab ini akan di^elaskan mengenai gambaran umum pertem- 
bangan industri di Java ximur, dan dlB&ri$3i pengaruh 
modal dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan output sek- 
tor industri di Java Timur. Fada akhir dari bab ini a- 
kan diketahui hasil analisis model ‘ berupa perhitungan 
regresi berganda dari pengaruh modal dan tttisga kerja 
terhadap pertumbuhan output sektor industri di Java Ti
mur.

BA.B I? : Dalam bab terakhir dari tulisan ini akan- 
disajikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil peneliti 
an* Selain itu juga akan diajukan beberapa saran ;.s«&u- 
bungan dengan adanya kesimpulan-kesimpulan tersebut*
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ravjlujui pussaka.
BIB I I

2.1 . Landasan JTeori

Bagian ini dimaksudkan untuk menguraikan landasan 
teori yang dapat dipergunakan untuk menganalisa penga 
rub dari modal dan tenaga kerja tarhsdap . pertumbukan 
output sektor industri di Java Timur*

2*1*1* PogtumbuhaiL_EkonQSl
Pembangunan ekonomi pada umumnya didefinisikan so 

bagai suatu proses yang menyebabkan pendapatan pendu- 
duk sesuatu mssyarakat meningkat dalam jangka panjang* 
Dari definisi ini dapat dijelaskan f&abxa pembangunan 
ekonomi merupakan : ^

1* Suatu proses yang berarti merupakan perubahan 
yang terjadi terus-menerus*

2* Usaha untuk menaikkan tingkat pendapatan perka 
pita*

3* Kenaikan pendapatan perkapita itu harus terus 
berlangsung dalam Jangka panjang*

Dilihat dari segi proses alokasi, maka pembangun
an ekonomi dapat diianggap sebagai suatu proses pertum
buhan ekonomi atau proses peningkatan pendapatan nasi-

? Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan ; Proses , 
Masalah dan Sasar Kebijaksanaan, Lembaga Penerbit Fa- 
kultas Ekonomi Universitas Indonesia dan Bina Grafika. 
Jakarta, 1985* halaman 15#

11
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onal perkapita yang disertai, antara lain, dengan proses 
transformasi dari suatu perokonomian yang dominan sektor 
primer, atau pertanian dan partambangan, manjadi makin 
dominan sektor industri, terutama industri pengolahan 
atau manutaktur dan sektor jasa* Oleh karena itu, ahli- 
ekonomi pembangunan sering berpendapat bahwa disetiap no 
gara yang pembangunannya dianggap berhasil senantiasa di 
tandai dengan, antara lain, makin meningkatnya sektor in 
dustri manutaktur baik dalam struktur produksi atau da* 
lam komposisi Produk Domestik Bruto (PDB) maupun dalam

Qstruktur eksportnya#

2.1.2. I'eori Produksi

Produksi sering didefinisikan sebagai penciptaan gu 
na. Guna berarti kemampuan barang atau jasa untuk memenu 
hi kebutuhan raanusia. Untuk menghasilkan barang
dan jasa diperlukan bantuan barang lain. Barang-barang - 
lain yang membantu tersebut dinamakan faktor produksi a- 
tau input. Faktor produksi dapat diklasifikasikan menja- 
di taktor produksi modal, tenaga kerja, dan sebagainya , 
dimana kesemuanya itu dapat dikombinasikan penggunaannya

Q
Mohamad Arsjad Anvar, Industrialisasi, Transforms 

si Struktur Produksi dan Perdagangan Luar Negeri Indone= 
sia, Teori Ekononii dan Kebi.laksanaan Pembangunan % PT Gra 
media, Jakarta, 1937* halaman 410*
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Hasil interaksi antara beberapa input disebut produksi- 
atau output. Antara faktor produksi disatu pihak dengan 
produksi dilain pihak terdapat hubungan yang saling ter 
kait* Dalam pembicaraan mengenai *teori produksi,. hal 
yang aelalu mendapat tekanan adalah jumlah output sela- 
lu tergantung atau merupakan fungsi dari faktor-faktor 
produksi yang digunakan dalam proses produksi.

*ang dimaksud dengan fungsi produksi adalah hubung 
an tehnis yang menghubungkan antara faktor produksi a- 
tau disebut pula masukan atau inputs dan hasil produksi 
nya atau produk (outputs).^ Fungsi produksi sangat pexi
ting artinya dalam membahas raasalah ekonomi, sebab de
ngan fungsi produksi peneliti dapat mengetahui hubungan 
antara faktor produksi atau input dengan produksi atau 
output aecara langsung, dan hubungan tersebut dapat le- 
bih mudah dimengerti. Dengan fungsi produksi peneliti- 
dapat mengetahui hubungan antara variabel yang dijelas- 
kan atau dependent variable dengan variabel yang menje- 
laskan atau independent friable, serta sekaligus menge

Q
7 Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro. LP3ES, logya 

karta, 1932, halaman 99*
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Menurut Gunawan Sumodiningrat, .eecara..matematis-

! *10 fungal produksi dapat diformulasikan sebagai berikut:

Q - t ( Xv  X2, X5, In) (2.1.2i1)

dimana :
Q adalah output basil produksi,

^2* dsn xn adalab input atau faktor ' pro

duksi yang digunakan dalam proses produksi* 
Persamaan tersebut dapat memperlihatkan euatubatasan 
efisiensi untuk menghasilkan Q yang terbesar dari sejum 
lab X tertentu yang diberikan* Variabel-variabel X da
lam fungsi jumlabnya dapat diatur, , *6teLaggs_ *■ ««3gha*il 
kan suatu kombinasi yang optimal* Pengaturan tersebut 
didasarksn atas pertimbangan baik tebnis maupun ekono- 
mis. Sebagai gambaran, misalkan akan memproduksi suatu 
barang Q diperlukan input modal K dan taaaga,^kwjs X 
tertentu, dengan menganggap bahwa faktor produksi yang 
lain konstan; maka hubungan antara input dan output ter 
sebut dapat diformulasikan dalam sebuah fungsi produksi

1*

10 Gunawan Suaodiningrat dan X Gusti Lanang Agung 
Iswara, Ekonomi Produksi. Universitas Terbuka, Jakarta» 
1987, halaman 22.

\
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yang mana bentuk matematianya bisa ditulis sebagai beri- 
11kut :
Q - t ( K, L, ... ) (2.1.2.2)

dimana :
Q adalah output yang dihasilkan selama suatu peri*

ode tertentu,
K adalah Capital atau modal,
L adalah labor atau tenaga ker;ja,

Tanda titik-titik menunjukkan kemungkinan digunakannya -
Input yang lain* Diagram dari irisan-irisan tegak lurua
sumbu Q dinamakan peta isokuan* Feta isokuan merupakan -
sekelompok kurva* Masing-masing kurva dinamakan isokuan
yang menggambarkan berbagai kombinasi faktor produksi mo
dal dan tenaga kerja yang menghasilka* volume produksi 

• 12yang aama. TJnttik lebih je la say a perhatikan gambar 2 .1  

berikut ini*

11 Valter ftioholson, Teori Ekonomi Mikro I. fiajawa- 
li Press, Pebruari 1989, halaman 156.

Sudarsono, oi>«oit. halaman 101.12
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GAMBAR 2.1 
ISOKUAH ‘

Modal

^  Tenaga Kerja

Sumber s Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro. I*P3ES , 
Iogyakarta, 1983,halaman 10 1.

Pada gambar 2 .1 diatas diberi coutoh sebuab peta isoku- 
an untuk menghasilkan produksi sebesar Q° ( misalkan - 
1000 satuan ) dapat dipakai netode produksi dengan kom- 
binasi A yang mempergunakan modal sebesar OM^ dan tena* 
ga kerja sebanyak OTK^ , atau kombinasi B ( modal OM0 

dan tenaga kerja OTKg ) 9 atau banyak kombinasi-kombina- 
si lain yang terletak pada kurva isokuan. Bila produksi 
dinaikkan menjadi Q - Q1 ( Q1>  Q° ) dibutuhkan faktor 
H dan TK yang lebih banyak* Kombinasi yang dipilih da
pat C atau yang lain, asal terletak pada isokuan yang- 
baru.
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Menurut Bichard A# Bilast ciri-oiri umum isokuan - 
pada dasarnya sama dengan kurva indifferens, yaitu* per 
tama, kurva-kurva isokuan tidak berpotongan karena apa- 
bila demikian berarti perusahaan dapat memproduksi dua 
jumlah output yang berbeda-beda dengan kombinasi input 
yang sama# Kedua, bentuk kurva isokuan turun miring ke 
kanan# Ketiga, kurva isokuan cembung terhadap titik pu- 
sat# Keempat, kurva isokuan melewati semua titik -titik 
kombinasi#^ Kemiringan kekanan bawah menunjukkan kait 
an dengan kebutuhan efisiensi tehnologis. Suatu metode 
untuk menghasilk8n output tertentu yang menggunakan le- 
bih dari satu input, make apabila salah satu input diku 
rangi input lainnya harus ditambah, agar efisiensinya - 
tetap terjaga. Sedangkan konveks menunjukkan pengaruh - 
hukum laju substitusi marginal menurun (diminishing mar 
ginal rate of substitution). Suatu misal, ada dua fak
tor produksi yaitu modal dan tenaga kerja yang diguna- 
kan# Pada saat modal melimpah, maka hanya sedikit tena
ga kerja yang diperlukan untuk pengganti modal yang le- 
bih banyak, agar produksinya tetap. Akan tetapi, ketika

13̂ Bilas, Richard A, Teori Ekonomi Hikro. Edisi ke 
dua, Erlangga, Jakarta, 1982, halaman 166 - 168#
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modal tidak lag! melimpab maka untuk mengganti sedikit-
14-modal diperlukan tenaga kerja yang lebib bsnyak*

b. Pwngsi Produksi Cobb-Douglas

Dalam penelitian-penelitian tentang industri-indus 
tri di Amerika Serikat tabun 1923, CV Cobb dan Paul H . 
Douglas telab menggunakan fungsi produksi yang mengan - 
dung dua faktor produksi, yaitu modal dan tenaga kerja. 
Dalam perkeabangannya (sekitar pertengahan tahun 1950 - 
an), fungsi produksi Cobb-Douglas ini menjadi dasar uta 
ma bagi teori pertumbuhan Neo-klasik. Bentuk fungsi pro 
duksinya sdalab sebagai berikut

Q - b0 TK b1 M 1,2 (2.1.2.3)

dimana :
Q adalab output 
M adalab modal / kapital .
TK adalab tenaga kerja
b0 adalab indeks efisiensi yang mencerminkan bn - 

bungan antara kuantitas produksi Q dengan fak
tor produksi ( TK , M )

14, Johanes H dan Boediono Sri Handoko, Pengantar - 
Matematika untuk ekonomi. LP3ES, Jakarta, 1979, bal 261

Sudarsono, op.eit. balaman 115.
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b1 , b2 adalab elastisitas produksi dari masing-ma 
sing faktor produksi, menggambarkan bagai- 
mana perubaban Q apabila tenaga kerja atau 
modal ditambah satu satuan.

Jumlab nilai b1 + b2 dalam fungsi produksi Cobb-Douglas 
yang asli adalab sama dengan satu, sedangkan fungsi pro 
duksi Cobb-Douglas yang sudah dibuat lebib umum kebarus 
an itu tidak ada* Selanjutnya b1 + b2 menunjukkan jenis 
hukum produksi ysng berlaku, yaitu apabila :

b1 + b2 * 1 , berlaku lav of oonatan return to sea 
le atau memiliki sifat basil balik - 
ska la tetap ( kenaikan produksi se- 
banding terbadap skala, artinya bila 
input dilipatkan n-kali maka output 
meningkat sebesar n-kali Juga )• 

b1 + b2 } 1 , berlaku lav of increasing return to 
scale atau memiliki sifat basil ba
lik skala bertambab ( kenaikan pro
duksi lebib dari sebanding terbadap 
skala, artinya apabila input dilipat 
kan n-kali maka output meningkat le
bib besar dari n-kali )*
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b1 + b2 < 1 , berlaku law of decreasing return to 
scale atau memiliki sifat hasil ba- 
lik skala berkurang ( kenaikan pro
duksi kurang dari sebanding terhadap 
skala, artinya apabila input dilipat 
kan n-kali make output naik lebih ke
oil dari n-kali. 

b1 * b2 sensitifitas perubahan output terhadap - 
perubahan modal seimbang dengan sensiti-* 
fit as terhadap perubahan tenaga kerja* 

b1 y b2 perubahan output lebih sensitif terhadap 
perubahan input tenaga kerja. 

b1 K b2 perubahan output lebih sensitif terhadap 
perubahan input modal 

Orang Bering membalik letak/susunsn dari TK dan M dalam 
fungsi tersebut, namun tidak mengubah prinsip fungsi • 
Untuk tujuan tertentu dalam fungsi tersebut b1 dan b2 

mempunyai jumleh sama dengan satu* Oleh karena itu B e 

ring ditulis b1 dan 1 - b1* Hal ini berarti bahwa kena- 
ikan faktor produksi tenaga kerja dan modal (input) ter 
tentu akan menaikkan output dengan porsi'yang sama de
ngan kenaikan inputnya, yang sering disebut dengan cons 
tan return to scale* Suatu contoh, menaikkan kedua in - 
put (tenaga kerja dan modal) sebesar 1 # akan menaikkan
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output sebesar 1 $ juga*
Dalam model fungsi produksi Cobb-Douglas ini ada -

beberapa persyaratan yang barus dipenuhi sebelum menggu
16nakannya. Persyaratan ini antara lain :

a. i'idak ada uilai pengamatan yang bernilai aol , 
sebab logaritma dari nol adalab suatu bilangan 
yang besarnya tidak diketahui*

b. Dalam fungsi produksi perlu asumsi babva tidak 
ada perbedaan tehnologi pada setiap pengamatan. 
Ini artinya, kalau fungsi Cobb-Douglas yang di 
pakai sebagai model dalam suatu pengamatan, dan 
bila diperlukan, analisis yang memerlukan lebih 
dari satu model, katakanlah dua model, maka per 
bedaan model tersebut terletak * ptdac intersep 
dan bukan pada kemiringan garis atau slope mo
del tersebut.

o. Tiap variabel 2 adalab perfect competition.
d. Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi) seperti 

iklim adalab sudah tercakup pada faktor kesalab 
an u.

Untuk mengestimasi b1 dan b2 digunakan met ode OLS 
(Ordinary Least Square) dan fungsi produksi Oobb Dou
glas diubah dalam bentuk double log, sebingga menjadi :

Ln Q « bQ + b1 In TK + b2 In M + u (2.1.2.4)

Setelab diperoleb model matematika yang tepat berdasar- 
kan data yang ada, maka model tersebut akan diuji untuk 
menentukan apakab model tersebut memang benar-benar la-

16 Soekartawi, Teori Ekonomi Produksi dengan pokok 
ba.ha.san analisis Cobb-Douglas. Ra.lavali P m fll 
1990, balaman 159*
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yak (aignifikan) dan dapat digunakan untuk menjelaskan- 
bubungan antara variabel dependent dengan variabel inde 
pendent, Pengujisn akan dilakakan dengan menggunakan re 
gresi berganda (Multiple Hegression) dengan metode kua- 
drat terkecil (Ordinary Least Square).

c. Macan Faktor Produksi

Dalam proses produksi membutuhkan berbagai macam- 
faktor produksi dan dalam setiap proses produksi faktor 
faktor produksi tersebut dikombinasikan dalam jumlah - 
dan kualitas tertentu. Menurut Gunavan Sumodiningrat : 
" Secara garis besar faktor produksi diklasifikasikan - 
menjadi tiga, yaitu faktor produksi alam, tenaga kerja, 
dan modal." ^  Faktor produksi alam meliputi tanah, ba- 
ban tambang atau mineral, air, kekuatan alam dan hewan. 
Faktor produksi tenaga kerja digolongkan sebagai faktor 
produksi asli seperti jugs halnya faktor produksi alam. 
Tenaga kerja bisa dibedakan menjadi tenaga kerja yang- 
langsung memimpin proses produksi dan tenaga kerja yang 
tidak langsung memimpin proses produksi. Sedangkan fak
tor produksi yang ketiga yaitu modal (kapital) bukan me

*17' Gunawan Sumodiningrat dan I Gusti Lanang Agung 
Iswara, op.cit1 halaman 1 . 1 1
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rupakan faktor produksi esli* Barang modal diartikan se 
bagai setiap barang yang timbul karena • proAukair' dan 
yang berguna lagi bagi produksi selanjutnya* Dalam pe- 
ngertian itu modal disebut juga produk antara (interme
diate goods).

2.1.3. Pengertlan Industri

Perkembangan industri dan pertumbuban ekonomi meru 
pakan dua bal yang terpadu serta saling memerlukan dan 
menentukan* Seperti yang dinyatakan dalam GBHNt pe- 
ngembangan sektor industri merupakan bagian usaba jang- 
ka panjang untuk merombak struktur ekonomi yang kurang 
seimbang dan terlalu berat ke sektor pertanian*

Berdasarkan Ketetapan MFR-EI Homor XX / MPR / 1983 
tentang GBHN yang kemudian dijjabarkan dalam TJU Nomor 5 
tahun 1985 tentang perindustrian, dijelaskan tentang po 
la pengembangan industri nasional yang merupakan lang- 
kab strategi penunjang* Didalam langkab strategi penun- 
Jang yang kedua dijelaskan mengenai pengelompokkan in-

K^hamad &oerjasi^ JPrA*p.ek Setjanagâ keî aaii fen 
pemerataan pendapatan dalam industri, -prisma Memo* 1 
Tabun XV* ’
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dustri nasional terdiri dari tiga kelompok, yaitu
1. Industri Dasar meliputi kelompok industri me- 

sin dan logam dasar (IMLD) dan kelompok indus
tri kimia dasar (IKD), dengan misi pertumbuhan 
ekonomi dan penguatan struktur serta bersifat 
padat modal# Tehnologi tepat guna yang diguna
kan adalah tehnologi maju, teruji dan tidak pa 
dat karya, namun dapat mendorong terciptanya - 
lapangan karja baru aecara lebih beaar sejajar 
dengan tumbuhnya industri hilir dan kegiatan 
ekonomi lainnya.

2# Kelompok industri kecil dengan misi melakaana- 
kan pemerataan. Tehnologi tepat guna yang digu 
nakan adalah tehnologi madya atau sederhana 7 
serta padat karya#

3. Kelompok industri hilir, yaitu kalompok aneka 
industri dengan misi pertumbuhan ekonomi atau 
pemerataan, tidak padat modal* Tehnologi tepat 
guna yang digunakan adalah tehnologi maju ter- 
uji atau tehnologi madya, serta dapat bersifat 
padat karya atau tidak#

Fembagian sektor indu8tri menjadi empat sub sektor, ya
itu sub sektor industri logam dasar, sub sektor indus
tri kimia daaar, sub sektor aneka industri, dan sub sek 
tor industri kecil diadakan dalam rangka untuk melaku- 
kan pembinaan terhadap sektor industri. Kelompok indus
tri dasar mengemban tugas utama strategi dan politik - 
yang akan memberikan sumbangan besar pada aapek pemba
ngunan dan menunjang pertumbuhan ekonomi. Kalompok ane
ka industri merupakan peralihan dari industri dasar ke 
industri kecil# Kelompok ini mempunyai peranan yang be-

, , Bartarto, Langfeah-lantrtcah .pejgtalam■ r.kerangtea 
landasan dalam pengaturqn pembinaan-flan perigembanganla 
dustri nasionalT Hnail Songgraa N«.ninnnl Tffljt 1Q«7~ 
print, Jakarta, 1987* halaman 102.
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sar untuk pemerataan dan pertumbuhan. Sedangkan kelompok 
industri kecil merupakan industri yang diusahakan maflya- 
rakat dan pemasaran haail produksinya terbatas setempat. 
Kelompok ini mempunyai peranan yang sangat menonjol da
lam pemerataan.

Hengenai pengertian industri, berikut ini akan dibe 
rikan beberapa pengertian industri. Henurut TO Homor 5 
Tahun 1985 tentang perindustrian, pengertian industri se 
cars umum adalab : " Suatu kegiatan ekonomi yang mengo- 
lab bahan mentab, baban baku, barang setengab jadi dan 
atau barang jadi menjadi suatu barang dengan nilai yang 
lebib tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan ran-

OOcang bangun dan perekayasaan industri. " •
Sedangkan Biro Pusat Statistik (BPS) memberikan pe

ngertian industri sebagai berikut : n Industri adalab su 
atu proses pengubahan baban dasar menjadi barang jadi a- 
tau dari barang yang kurang oenjadi lebih tinggi nilai- 
nya, dengan maksud sebagian/seluruh hasilnya untuk di;ju- 
al atau untuk memperoleb pendapatan atau keuntungan.**^

20 " Pembinaan Industri Kecil di Indonesia ", Separ 
temen Perindustrian Dirjen Industri Kecil, 1990, hal 2 "

21 Christian Lempelius dan (iert Thoma, Industri Ke- 
cil dan Kara .linan Rakvat : Pendekatan Kebutuhan Pokok ,
LP3BS, Jakarta, 1979, halaman 6. *
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Jika ditinjau dari jumlah tenaga kerjanya, maka BPS mem- 
berikan definisi sebagai berikut :
- industri kerajinan ; 1 - 4  karyawan / perusahaan,
- industri kecil : 5 - 19 karyawan / perusahaan,
- industri sedang s 20 - 99 karyawan / perusahaan,
- industri besar : 100 atau lebih karyawan / peru

sahaan.
9 Sub sektor industri pengolahan tersebut diklasifika

sikan berdasarkan International Standard Industrial Clas•0
sification of All Economic Activities (ISIC) tahun 1968 
yang telah disesuaikan sejauh mungkin dengan keadaan di 
Indonesia. Klasifikasinya antara lain adalah 2 digit, 3 

digit, 5 digit. Menurut klasifikasi 2 digit ada 9 kelom
pok besar. Klasifikasi 3 digit ada 28 kelompok, dan kla
sifikasi 5 digit ada 119 kelompok. Dalam menganalisa per 
tumbuhan sektor industri 4i-.JaVa-.SDiaur ini, digunakan - 
sub sektor industri pengolahan besar dan sedang sesuai- 
dengan pembagian BPS dengan klasifikasi 2 digit dalam ku 
run waktu 1980 - 1991. Industri besar dan sedang sendiri 
terklasifikasikan menjadi sembilan golongan besar indus
tri yang disusun berdasarkan International Standard In
dustrial Classification of All Economic Activities atau 
biasa disingkat dengan sebutan ISIC. Sembilan golongan- 
besar industri tersebut meliputi :
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ISIC 3.1 : Industri makanan, minuman dan tembakau . 
ISIC 3.2 : Industri tekstil, pakaian jadi dan kulit 
ISIC 3.3 s Industri kayu dsn barang-barang dari ka

yu, termasuk alat-alat rumah tangga dari 
kayu,

ISIC 3,4 : Industri kertas dan bsrang-barsng dari 
kertas peroetakan dan penerbitan.

ISIC 3*5 : Industri kimia dan barang-barang dari ba 
han kimia, minyak bumi, batu bara, karet 
dan barang-barang dari plastik*

ISIC 3,6 : Industri barang-barang galian bukan lo- 
gam, kecuali barang-barang dari minyak- 
bumi dan batu bara*

ISIC 3.7 : Industri logam dasar.
ISIC 3.8 : Industri barang-barang dari logam, mesin 

dan perlengkapannya•
ISIC 3.9 ; Industri pengolahan lainnya.

2.2. Penolitian Sebclunma

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh--.. Baudara 
Musclioh Anshori dalam thesisnya yang berjudul : ” Anali 
sis kemampuan industri pengolahan skala besar dan sedang 
dalam penciptaan dan perluasan lapangan kerja di Indone
sia •" Salah satu tujuan dari tulisan tersebut adalah un-
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tuk mengetahui faktor produksi mana yang sebenamya le- 
bih berperanan dalam pertumbuhan industri di Indonesia; 
arah perkembsngannya, apakah mengarah ke padat karya a- 
tau padat modal ?

Dalam melakukan analisis tentang pertumbuhan indus 
tri ini model yang digunakan adalah model fungsi produk 
si Cobb-Douglas, dengan formulasi sebagai berikut :

Q - A L*

Dari hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi 
dari tenaga kerja (*C) adalah sebesar 0,5433281 dan ni
lai koefisien regresi dari modal (/3) adalah sebesar- 
0,4-509278. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor pro
duksi yang lebih berperanan dalam pertumbuhan industri- 
pengolahan di Indonesia adalah tenaga kerja, dan arah 
perkembangannya adalah mengarah ke padat karya. Dari ha 
sil penelitian dapat dilihat bahwa industri pengolahan 
yang dibahas sebagian besar mempunyai sifat hasil balik 
skala yang meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga 
kerja dan modal mempunyai peranan yang cukup besar da
lam meningkatkan volume produksi.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh pe 
nulis dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti se 
belumnya terletak pada skala wilayah yang diteliti, di
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mane vilayah yang diteliti oleh penulis ialah pada dae- 
rah Java Timur, sedangkan untuk penelitian yang dilaku- 
kan oleh peneliti sebelumnya skalanya lebih luas, yaitu 
Indonesia* Dalam penelitian ini penulis ingin melihat - 
seberapa besar pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap 
pertumbuhan output sektor industri di Java Timur.

2.3. Hjpotesls dan atatt Hodel Analisis

2.3.1. Hjpotesle

Sejalan dengan permasalahan yang dikemukakan, tuju 
an penelitian serta landaaan teori diatas, maka dapat- 
lah dirumuskan suatu hipotesis, yaitu bahwa diduga ..mo
dal dan tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap pertum 
buhan output sektor industri di Java Timur*

2*3*2. Model .Analisis

Model analiais yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bentuk model fungsi produksi Cobb-Douglas dengan 
spesifikasi modelnya sebagai berikut :

Ktb1 V *

Dalam model ini terdapat parameter b t b1 , dan b2 di- 
mana bQ sebagai konstant8 yang berbeda untuk setiap kon 
disi. Sedangk8n b1 dan b2 adalah eksponen yang menunjnk
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kan elastisitas output terhadap input tenaga kerja dan 
input modal. Kemudian model tersebut diataa ditransfor- 
masikan ke dalam model double log (log ganda) untuk me- 
ngestimasi nilai parameter bQ , b1 , dan b2 , sehingga 
model persamaan diatas menjadi ;

Im » bQ + b1 In + b2 In + ê

dimana ;
adalah output produksi sektor industri di Jawa 
Timur pada tahun t dalam rupiah, Yang diguna - 
kan disini adalah nilai tambahnya Baja* 
adalah modal yang meliputi barang-barang modal 
seperti pabrik, mesin-mesin dan peralatan, ser 
ta semua investasi yang ditanamkan ke dalam pe 
rusahaan pada sektor industri di Jawa Timur pa 
da tahun t dalam rupiah,

I>t adalah jumlah tenaga kerja yang dibayar pada- 
sektor industri di Jawa Timur pada tahun t da
lam satuan orsng, 

ê  adalah variabel pengganggu, yaitu semua faktor 
lain yang mempengaruhi Q tetapi tidak dimasuk- 
kan ke dalam model. 

b0 * b1 , dan b2 adalah taksiran parameter.
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Setelah kita memperoleh model matematika yang te- 
pat berdassrkan data yang ada, maka model tersebut a- 
kan diuji untuk menentukan apakah model -tersebut me- 
mang benar-benar layak (signifikan) dan dapat diggiuka- 
kan untuk menjelasfcan hubungan antara variabel depen
dent dengan variabel independent. Pengujian akan dila- 
kukan dengan menggunakan Regresi Berganda (Multiple Be 
gression) dengan metode kuadrat terkecil (Ordinary Le- 
aat Square).

2.4. MetQdologjPenelitian

2.4.1. Deriniai.Opsrasional

Pada bagian ini akan dijelaskan beberape pengerti 
an atau definisi yang perlu dipahami dalam kaitannya - 
dengan penelitian ini, yaitu :
1. Pengaruh adalah suatu kemampuan yang ada atau yang 

timbul dari sesuatu (orang, benda, dan sebagainya). 
Dalam penelitian ini yang diukur adalah tingkat e- 
lastisitasnya.

2. Modal yang dimaksudkan dalam penelitian ini melipu- 
ti barang-barang modal seperti pabrik, mesin dan pe 
ralatan serta semua investasi yang ditanamkan ke da 
lam perusahaan.

3. Tenaga kerja yang dimaksud dalam penelitian ini ada
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lab semua orang yang bekerja dengan memperoleh baysr 
an, balk berupa upah/gaji maupun tunjangan lain yang 
berupa uang atau barang.

4. Output yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ha
sil produksi. lang digunakan disini adalah nilai tam 
bahnya saja* Nilai tambah merupakan jumlah nilai pro 
duksi total dikurangi nilai bahan baku, bahan peno- 
long dan bahan-bahan lainnya yang dipergunakan dalam 
prosea produksi.

5. Industri adalah suatu proses pengubahan bahan dasar 
menjadi barang Jadi, atau dari barang yang kurang - 
menjadi lebih tinggi nilainya, dengan maksud sebagi- 
an atau seluruh dari hasilnya untuk dijual atau un
tuk memperoleh pendapatan atau keuntungan.

6. Java Timur adalah salah satu propinsi di Pulau Java 
yang terletak dibelahan timur, dan menunjukkan batas 
an vilayah penelitian.

Analisa pada skripsi ini hanya mencakup kelompok 
industri besar dan sedang dalam struktur industri pengo 
lahan. Sedangkan industri kecil dan rumah tangga diabai 
kan* Dasar pertimbangannya adalah bahva industri besar 
dsn sedang merupakan penghasil nilai tambah yang terbe- 
sar. Selain itu, data mengenai industri besar dan se
dang tersedia setiap tahunnya* Sedangkan data mengenai
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industri kecil dsn rumah tengga tidak tersedia setiap ta 
hunnya. Analisis ini dilakukan menurut klasifikasi stan- 
dar industri (ISIC) dua digit,

2.4.2. Identifikasi Variabel

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang akan di 
uji terdiri dari :
1. Variabel Tak Babes (Dependent Variable)

yaitu besamya nilai tambah sektor industri besar dan 
sedang di Java Timur.

2. variabel Bebas (Independent Variable)
yaitu modal yang digunakan pada sektor industri dan - 
jumlah tenaga kerja yang terserap oleh sektor indus
tri.

2.4.3. Jenis _dan Suaber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah da
ta sekunder yang diperoleh dari Dinas Perindustrian Dae- 
rah Propinsi Java Timur, Kantor Statistik Propinsi Java 
Timur, dan Kantor Bappe&a (Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah) Propinsi Daerah Tingkat I Java Timur.

2.4.4. Prassdur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan de
ngan melakukan survey kepustakaan dan pengumpulan data -
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pada instansi-instanai pemerintah. K'emudian data yang - 
teXah diperoXeh dikumpuXkan, ditabulasikan, dan seXan- 
jutnya dioXah serta dianalisa.

2.4*5. Tehnik Analiea

Untuk menguji niXai vsriabel-variabel yang dianaXi 
sa digunakan tehnik anaXisa regresi berganda. Pemakaian 
analisa regresi berganda untuk menaksir parameter ini- 
sering digunakan dalam penelitian-penelitian. Pertimba- 
ngan utama dipakainya alat ini adalah mudah dalam meng- 
intrepetasikan hasiX-hasiXnya, juga mudah dalam pengope 
rasian dan pengolahan datanya. Berdasarkan model yang - 
digunakan, maka estimasi parameter dari model Ini dapat 
diperoleh melalui metode pangkat dua terkeciX dan harus 
diperhatikan asumsi-aaumsi yang dikenaX sebagai asumsi 
klasik, yaitu :

a. Hata-rata gangguan sama dengan nol atau E(e)«0, 
artinya asumsi ini menginginkan model yang dipa 
kai dapat secara tepat menggambarkan rata-rata 
variabel tergantung dalam setiap obBervasi, De
ngan kata lain, bila sampel diulang-'.— ulgng de
ngan nilai variabel bebas yang tetap, maka kesa 
lahan dalam eetisp observasi akan mempunyai ra
ta-rata sama dengan nol atau saXing meniadakan.
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? Pb. Homoskedastik, E (e ) - 0* ,'artinya, vsrians - 
gangguan tidak barbeda dari satu observes! ke- 
observasi lainnya, atau variabel bersyarat dari 
e adalah konstan.

c. Hon-autokorelasi, E * 0, artinya, gang
guan diaatu observssi tidak berkorelasi dengan 
gangguan di observasi lainnya.

d. Variabel yang menjelaskan adalah non stokhastik 
yaitu tetap dalam penyampelan berulang, atau ji 
ka stokhastik didistribusikan secars independen 
dari gangguan e.

e. Variabel gangguan tidak berkorelasi dengan vari 
abel bebas, srtinya non-multicolinearity, atau 
E - 0.

f. e didistribusikan secara normal dengan rata-ra- 
ta dan varians yang diberikan oleh asumai satu 
dan asumsi dua.

Keenam hal diatas merupakan kondisi yang ideal a- 
tau klasik, dan bila kondisi yang ideal ini dipenuhi ma- 
ka dalam ekonometrika hal ini dinamakan BLUE (Best Line
ar Unbiased Estimator). Berdasarkan perhitungan nantinya 
akan diperoleh paraoeter-parameter yang baik yang bertan 
da positif maupun negatif. Dari tanda yang diperoleh se-
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lanjutnya dibandingkan dengan teori, maka keadasn terse 
but eocok atau tidak* Apabila tands tersebut cocok de
ngan teori, maka langkah selanjutnya dilakukan penyaji- 
an etatiatik dengan menggunakan tingkat kepercayaan ter 
tentu. Tahap awal dilakukan terhadap koefisien regresi 
(parameter) parsialnya masing-masing dengan menggunakan 
uji t. Dalam uji t ini bila tQ (observasi)^ t^ (tabel), 
maka HQ diterima dan Hfl ditolalc. Bila keadaannya demiki 
an, maka model yang digunakan kurang baik, artinya vari 
abel bebas tidak dapat menerangkan variabel tidak bebas
nya. Sebaliknya bila t* \ t+. maka ditolalc dan Hw * v o a
diterima. Keadaan demikian dapat dikatakan bahwa varia
bel bebaa dapat menerangkan variabel tidak bebasnya pa
da model. Selanjutnya untuk keperluan pengujian atatis-
tik diperlukan jugs mengetahui besarnya koefisien deter

2 2 minasi atau B . Adapun kegunaan dari B. ini adalah un
tuk mengukur tingkat ketepatan yang paling baik dari a-

2nalisis regresi, Jika B yang diperoleh sama dengan aa- 
tu ( )* atau mendekati 1, maka dikatakan semakin ku- 
atlah model itu dalam menerangkan variasi model varia
bel tergantung. Dan semakin dekat nilai B^ dengan nol- 
maka semakin lemahlah model itu untuk menerangkan vari
asi model variabel tergantung.'- Dengan kata lain, sema-
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kin H mendekati satu, semakin baik model tersebut* Ka-
ta baik disini mempunyai pengertian dengan tanda petik,

2karena suatu model biaa Jugs nilai H nya mendekati sa
tu, tetapi model tersebut tidak mempunyai kegunaan apa- 
apa. Sehingga yang diartikan baik disini bila regresi- 
nya telah memenuhi suatu proaedur yang betul* Untuk se- 
lanjutnya pengujian varians atau sering dinamakan uji ? 
Apabila dari hasil perhitungan ternyata ( observasi) 
lebih kecil daripada (tabel), maka HQ diterima dan- 
H ditolak. Sehingga keadaan ini dap8t dikatakan babwaB
variasi dari model regresi tidak berhasil menerangkan - 
variasi dari variebel tergantungnya.

Dari uraian diatas maka dapat dikatakan apabila da 
lam pengujian ternyata t tinggi, R2 tinggi, dan F ting
gi, maka berarti persyaratan yang ideal sudah dipenuhi. 
Sehingga model yang dibuat diatas sudah dapat digunakan 
untuk peram8lan dan tentunya persyaratan ekonominya ju 
ga dipenuhi* Bila hal-hal yang tersebut diatas tidak di 
penuhi, maka keadaan ini dikatakan terjadi penyimpangan 
klasik# Selain uji t dan uji F diatas yang merupakan pe 
ngujian tahap I, masih akan dilakukan pengujian tahap- 
II yang meliputi uji non-homoskedastisitas, uji non-oto 
korelasi dan uji multicolinearity, sehingga asumsi kla-

2
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sik dapat dibuktikan benar atau tidaknya dalam model- 
yang digunakan.

Sebelum dilakukan pengolahan, data-data yang mempu 
nyai S8tuan nilai uang dan yang berkaitan dengan harga 
pasar harus disamakan terlebih dahulu untuk menghindari 
pengaruh inflasi. Dalam art! nilai tersebut harus dida- 
sarkan atas harga dengan tahun dasar tertentu. Tahun da 
sar yang digunakan adalah tahun 1983* Dengan demikian - 
harga pada tahun tersebut dinilai 100, Data yang dipero 
leh masih menggunakan harga yang sedang berlaku pada ta 
hun yang bersangkutan. Sedangkan data untuk tujuan peng 
olahan menggunakan data dengan harga konstan«, :Oleh kare 
na itu data harus diubah menjadi harga konstan, yang di 
hitung berdasarkan harga tahun dasar 1985. Caranya ada
lah dengan mendeflesikan harga berlaku ke harga pada ta 
hun dasar, yaitu dengan membagi data-data tersebut seca 
ra nominal dengan Indeks Harga Perdagangen-Besi^. berda
sarkan tahun dasar 1983.
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BAB III 
A N A L I S I S

3.1. Gambaran Umum
3,1.1* Perkembangan Perekonomian di Java Timur

Java Timur memiliki potensi alam serta infra-struk 
tur yang cukup l«ngk8p. Luas vilayahnya meliputi lebih 
dari sepertiga (1/3) luas daratan pulau Java belahan ti 
mur ditambah dengan pulau Madura serta Bawean dan pulau 
pulau kecil lainnya* Java Timur terdiri dari 47*922 km2 
daratan (36# luas pulau Java) dan kurang lebih 200*000 
pkm perairan laut (terhitung dari zone ekonomi eksklu- 

sif )*
Java Timur mempunyai tingkat pertumbuhan yang cu

kup tinggi, melebihi target rata-rata yang direncanakan 
dalam Pelita V (sebesar 5# pertahun), yaitu 8,1# pads- 
tahun 1990 dengan PDRB Rp 16,74 trilyun menurut harga- 
konstan 1983* Sedangkan pertumbuhan pada tahun 1991 men 
capai 7,2# dengan PDRB sebesar Rp 17,95 trilyun, serta 
pada tahun 1992 pertumbuhan ekonomi Java Timur menca- 
pai 6,9# dengan t*DRB menjadi sebesar Rp 19,18 trilyun - 
(lihat tabel 3*1)* Bila- dilihat menurut tingkat harga- 
berlaku, pertumbuhan ekonomi pada tahun 1990 adalah se
besar 17,9# dengan PDRB Rp 29,08 trilyun* Sedangkan per

39
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PDRB DAN PERTUMBUHAN EKONOMI JAWA TIMUR 
1988 - 1992

T A B E L  3 .1

Tahun PDRB 
hrg ber
laku
(trilyun
rupiah)

Pertum
buhan
c * )

PDRB 
hrg kons 
tan 1983 
(trilyun 
rupiah)

Pertum
buhan 
( * )

1988 20,85 .14,22 _

1989 24,65 18,2 15,49 8,9
1990 29,08 17,9 16,74 8 ,1
1991 33,55 15,4 17,95 7,2
1992 37,73 12,5 19 ,18 6,9

Sumber : Biro Pusat Statistic

tumbuhan pada tahun 1991 menoapai 15,4# dengan PDRB se
besar Rp 33*55 trilyun, Berta pada tahun 1992 pertuabuh 
annya sebesar 12,535 dengan PDRB Rp 37,73 trilyun. Perbe 
daan antara tingkat harga berlaku dan harga konstan ini 
disebabkan karena adanya pengaruh inflasi. Bagi pereko- 
nomian nasional, diantara 27 buah propinsi diseluruh In 
donesia, dalam beberapa aspek Jawa Timur mempunyai kedu 
dukan dan peranan terpenting dalam bentuk sumbangannya- 
bagi keberhasilan pembangunan nasional*

Ditinjau dari peranan masing-masing sektor dalam 
pembentukan PDRB atas dasar harga berlaku , secara ber- 
angsur-angsur terjadi pergeseran struktur ekonomi, dari
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sektor pertanian menuju sektor industri# Sektor pertani 
an yang semula berperanan 27,09# pada tahun 1990 menu- 
run menjadi 25*54# pada tahun 1991 * serta 24,89# pad8- 
tahun 1992* Sedangkan sektor industri terlihat semakin 
meningkat peranannya terhadap PDRB Java Timur, yaitu da 
ri 19,73# pada tahun 1990 menjadi 20,99# pada thn 1991, 
serta 21,47# pada tahun 1992 (Xihat tabel 1.1). Perubah 
an struktur ekonomi yang merupakan tranaformasl ̂  dari 
sektor pertanian menuju sektor industri tersebut adalah 
sejalan dengan kebijaksanaan pengembangan ekonomi dalam 
pola dasar pembangunan daerah, yaitu industri yang maju 
dan didukung oleh pertanian yang tangguh.

3*1*2- Perkembangan industri di Java Timur

Sektor industri pengolahan cukup penting untuk di 
jadikan indikator perekonomian Java Timur, serta perkem 
bangannya dalam menggambarkan peransnnya terhadap pemba 
ngunan nasional. Proses industrialisasi di Java - Timur 
ternyata juga telah memberikan peranan sektor industri- 
yang aemakin meningkat. Hal ini tidak terlepas dari sa- 
saran pembangunan industri pada ■ Eepelita ; V sebesar 
9,6# pertahun, dengan sasaran utamanya adalah peningkat 
an nilai tambah yang lebih besar.
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Untuk melihat perkembangan Bektor industri pengolah 
an, khususnya skala besar dan sedang di Jawa Timur dapat 
ditinjau dari makin meningkatnya nilai tambah sektor ter 
sebut dari tahun ke tahun. Pada tabel 5*2 dapat diketa- 
hui perkembangan industri di Jawa Timur dari tahun 1980 
hingga 1991. Bila dilihat dari tingkat harga yang berla
ku, nilai tambah sektor industri pengolahan yang berska- 
la besar dan sedang di Jawa Timur menunjukkan perkembang 
an yang pesat. Namun bila diamati dalam nilai harga kons 
tan 1985* maka terlihat beberapa tahun nilai tambah riil 
sektor industri ini mengalami perkembangan negatif. A.da- 
pun pengamatan penulis terhadap data industri pengolahan 
besar dan sedang menunjukkan bahwa selama periode 1980 - 
1991i nilai tambah riil yang dapat dihasilkan oleh sek
tor ini meningkat dari Rp 1.114.940.003.000,- (thn 1980) 
menjadi Hp 3.113*935*656.000,- (thn 1991)* Perkembangan- 
nilai tambah riil ini menunjukkan adanya kecenderungan - 
yang terus meningkat, kecuali untuk tahun 1983 nilai tam 
bah riil turun sebesar 1,42 % , dan tahun 1987 turun se
besar 22,01 % . Penurunan ini dikarenakan pada tahun- ta 
hun tersebut terdapat kenaikan yang cukup besar dari bia 
ya masukan di sektor ini.

Nilai output sektor industri pengolahan skala besar 
dan sedang di Jawa Timur juga mengalami perkembangan da-
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I'ABBL J.2
PERKEMBANGAN NILAI TAMBAH SEKTOR INDUSTRI 
PENGOLAHAN BESAR' DAN SEDANG DI JAWA TIMUR

1980 - 1991

Tahun Nilai Tambah 
rant hrg 
pasar
(000 Rp)

Pertum-
buhan
( * )

Nilai 
Tambah 
mnt hrg 
konstan
1983 (000 Rp)

Pertum
buhan
( * )

1980 715.457.000 _ 1.114.940.003 •

1981 913.756.756 27,72 1.180.869.418 5,91
1982 1.010.957.000 10,64 1.193.151.186 1,04
1983 1.176.185.000 16,34 1.176.185.000 -1,42
1984 1.273.709.000 8,29 1.197.319.985 0,02
1985 1.764.326.000 38,52 1.537.137.132 30,79
1986 2.085.725.401 18,22 1,703.328.216 10,81
1987 2.164.326.282 3,77 1.328.459.540 -22,01
1988 2.906.964.403 34,31 1.860.576.295 40,06
1989 3.503.228.828 20,51 2.114.710.146 13,66
1990 4.772.132.000 36,22 2.726.932.571 28,95
1991 4.773.974.754 0,04 3.113.935.656 14,19

Sumber : Biro Pusat Statistik dan data diolah kembali

ri tahun ke tahun. Dalam periods yang sama, yaitu 
dari tahun 1980 hingga 1991 telah mengalami peningkatan- 
yang cukup pesat, yaitu dari Rp 1.706.297-000.000,- pada 
tahun 1980 menjadi Rp 13.536.040.000.000,- pada tahun - 
1991, bila dilihat dari tingkat harga berlaku. Hal ini - 
dapat dilihat pada tabel 3.3. Meningkatnya output pada 
sektor industri ini diperlukan dalam rangka pertumbuh-
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PERKEMBAWtfAN N I L A I  OUTPUT SEKTOR IN D U ST R I 
PENGOLAHAN BESA R  DAN SEDANCj D I  JA V A  TIMUR

1980-1991

T A B E L  3 . 3

Tahun Nilai 
output 
mnt hrg 
pasar
(000 Rp)

Pertum
buhan
c *)

Nilai 
output 
mnt hrg 
konstan 
1983 N (000 Rp)

Pertum
buhan
( * )

1980 1.706.297.000 - 2.659.026.025 •

1981 2.171*924.000 27,29 2.806.828.638 5,56
1982 2.498.660.000 15,04 2.948.967.308 5,06
1983 2.991.370.000 19,72 2.991.370.000 1,44
1984 3.266.994.000 9,21 3.071.060.350 2,66
1985 4.743.154.000 ^5,18 4.132.387.175 54,56
1986 5.365.808.556 13,13 4.582.040.307 6,04
198? 6.752.980.663 25,48 6.216.491.132 -5,69
1988 8.204.457.952 21,85 5.251.189.165 27,06
1989 10.298.239.215 25,52 6.216.491.132 18,38
1990 12.574.091.478 22,10 7.185.195.126 15,58
1991 15.536.040.000 9,33 6.977.340.206 -2,89

Summer : Biro Puaat Statistik dan data diolah kenbali
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an industri. Dalam meningkatkan output tersebut tidak ter 
lepas dari adanya kebutuhan akan modal. Data mengenai pe- 
makaian modalAapital pada sektor industri pengolahan be- 
sar dan sedang di Java Timur dapat dilihat pada tabel 3.4 
Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai kapital- 
perusahaan Industri pengolahan skala besar dan sedang di 
Java Timur selama periode tahun 1980 - 1991 mengalami pe- 
ningkatan, yaitu dari Hp 121.116.603*000,- pada- »i£ahim 
1980 menjadi Kp 837*862*559-000,- pada tahun 1991* Berar
ti selama kurun waktu 10 tahun lebih mengalami peningkat- 
an sebesar 6 kali lebih. Jadi secara total kenaikan kapi- 
tal/modal selama periode tersebut t Hp-716*.?45#956*000 ,- 
atau rata-rata setiap tahunnya adalah Hp 59*728*829*670,- 

Selain faktor produksi modal, keberhasilan peningkat 
an output sektor industri juga dipengaruhi oleh faktor - 
produksi tenaga kerja yang terserap pada sector tersebut* 
Adapun pekerja perusahaan industri dapat dibedakan - 
menjadi dua , yaitu pekerja dibaysr atau pekerja yang 
mendapatkan upah/gaji, dan pekerja yang tidak di bayar 
atau pekerja yang tidak mendapatkan upah/gaji * Pekerja- 
yang dibayar terdiri/j.dayî daa-golongan, yaitu pekerja - 
produksi dan pekerja lainnya. I«a g  diaaksud dengan peker-
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NILAI KAPITAL FERUSAHAAN INDUsTRI BESAR DAN SEDANG 
DI JAWA TIMUR TAHUN 1980 - 1991

T A B E L  3 . 4

Tahun Nilai Kapital (Rp) 
mnt hrg konstan tahun 1983

1980 121.116.603.000
1981 186.547.473.000
1982 151*711.914.000
1983 183.304.000.000
1984 232.956.805.000
1985 349.504.095.000
1986 212.721.045.000
1987 200.423.580.000
19 88 233*951.036.000
1989 500.779.324.000
1990 608.901.883.000
1991 837* 862•559.000

Sumber : Kantor Statistik Propinsi Jawa Timur, Jawa Ti
mur dalam angka berbagai edisi, data diolah.
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ja produksi adalah pekerja yang langsung bekerja didalam 
proses produksi atau yang berhubungan dengan itu, raulai- 
dari bahan-bahan masuk ke pabrik sampai dengan hasil pro 
duksinya keluar dari pabrik, Misalnya, pekerja yang lang 
sung mengavasi proses produksi, pekerja yang mencatat se 
cara rutin jumlah bahan-bahan yang dipakai dan barang-ba 
rang yang dihasilkan selama proses produksi, montir, dan 
lain-lainnya yang berhubungan secara langsung dengan pro 
ses produksi, Sedangkan yang dimaksud dengan pekerja la- 
innya adalah pekerja selain daripada pekerja produksi - 
dan bukan pekerja pemilik atau pekerja tanpa bayaran, mi 
salnya pimpinan perusahaan, staff direksi, penjaga malatn 
dan lain sebagainya yang pekerjaannya tidak langsung ber 
hubungan dengan proses produksi* Selain pekerja bayaran 
ada juga pekerja tidak dibayar atau pekerja.yang tidak - 
mendapatkan upah/gaji didalam suatu perusahaan, Tang di
maksud dengan pekerja yang tidak dibayar adalah pekerja. 
pemilik dan pekerja keluarga yang ikut aktif didslam pe
rusahaan tersebut, tetapi tidak mendapat bayaran, Bagi 
pekerja keluarga yang Xamanya bekerja kurang dari seper- 
tiga jam kerja normal pada perusahaan tersebut, tidak di
hitung sebagai tenaga kerja. Dalam peneXitian ini, yang 
dimaksud dengan tenaga kerja adaXah tenaga kerja yang di
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bayar, dengan pertimbangan bahwa proporsi tenaga kerjja- 
yang tidak dibayar yang bekerja pada sektor industri pe 
ngolahan besar dan sedang adalah relatif kecil,

Kalau dilihat dari juolah tenaga kerja yang terse- 
rap pada sektor industri pengolahan skala besar dan se
dang di Jawa Timur, maka selama periode 1980-1991 ter- 
jadi peningkatan dari 275*010 orang pada tahun 1980 men 
jadi 565*614 orang pada tahun 1991* Berarti tiap tahun- 
nya rata-rata terserap 24,583 orang, Sedangkan laju per 
tumbuhannya selama periode tersebut adalah sebesar 8,95 
persen. Dengan demikian bila diasumsikan bahwa laju per 
tumbuhan tersebut tetap sampai dengan tahun 1992 , ma 
ka berarti untuk tahun 1992 jumlah tenaga kerja yang - 
terserap menjadi 621,525 orang, Jumlah sebesar ini pada 
dasarnya merupakan 28,33% dari total tenaga kerja yang 
terserap pada sektor industri pengolahan di Jawa Timur, 
Hal ini dapat dilihat pada tabel 3*5,

Kemudian bila dilihat elastisitaa outputnya terha- 
dap modal dan tenaga kerja, dapat dikatakan bahwa elas- 
tisitas output terhadap tensga kerja (b2 * 0,6440) le- 
bih besar daripada elastisitas output terhadap modal- 
(b1 ■ 0,2590), Hal ini dapat dilihat pada lampiran 2 » 
Ini berarti perubahan output lebih senaitif terhadap pe
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BANYAKNYA TENAttA KERJA PERUSAHAAN INDUSTRI 
BESAR DAN SEDANG DI JAVA- TIMUR . . - 

TAHUN 1980 - 1991

t a b e l  3 . 5

Tahun Jumlah tenaga kerja (orang)

1980 275.010
1981 269.696
1982 277.272
1983 286.401
1984 284.265
1985 409.065
1986 416.545
1987 432.515
1988 483.189
1989 510.759
1990 540.614
1991 565.614

Sumber : Kantor Statistic Propinsi Java Timur, Java - 
Timur dalam anglca berbagai edisi*
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rubahan input tenaga :. kerjs* Untuk industri pengolahan- 
besar dan sedang di Java Timur secara keseluruhan menun 
jukkan sifat hasil balik skala vtetap . dengan juinlsh - 
b1 + b2 mendekati 1 (b1 + b2 - 0,903), yang berarti ke
naikan inpat dengan prosentase tertentu akan menaikkan 
output dengan prosentase yang sama. Jadi apabila input 
dinaikkan sebeaar 10# , maka output akan meningkat sebe 
sar 10# juga. Bila dilihat menurut sub sektor industri- 
nya (per ISXC) menunjukkan bahwa sebahagian besar kelom 
pok industri pengolahan besar dan sedang di Java Timur 
mempunyai sifat hasil balik skala yang meningkat, yaitu 
dengan jumlah b1 + b2 melebihi 1. Artinya, apabila in
put dinaikkan dengan prosentase tertentu, maka output - 
akan naik lebih besar daripada prosentase kenaikan in- 
putnya- Dengan demikian apabila input (modal dan tenaga 
kerja) dinaikkan sebesar 10$, maka output akan naik le
bih dari 10$. Hal ini menunjukkan bahwa modal dan tena 
ga kerja mempunyai peranan yang cukup besar dalam - me- 
ningkatkan output/volume produksi. Oleh karena itu per- 
lu dipertahankan atau bahkan ditingkatkan lagi kemampu- 
an tenaga kerja serta efisiensi penggunaan modal. Pada 
tabel 3*6 dapat dilihat bahva rata-rata elastisitas out 
put terhadap modal lebih kecil daripada elastisitas out
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E L A S T IS IT A S  OUTPUT TERHADAP IN PU T  
PADA SEKTOR IN D U S T R I PENGOIAHaN. 

B E SA R  DAN SEDANG D I  JA V A  TIMUR 
1980 - 1991

TA B E L 5 . 6

ISIC
Elastisitas 
output thd 
kapital

(b1)

Elastisitas 
output thd 
tenaga kerja

(b2)

3.1 0,2254 1,6105
3.2 0,1764 1,2899
3.3 0,0670 1,3888
3.4 0,0613 0,8832
3.5 0,1453 0,9776
3.6 0,1330 0,5446
3.7 1,0887 0,1542
3.8 1*0559 0,5217
3.9 1,0253 0,5186

S u m b e r  : Kantor Statistic Propinsi Jawa Timur, Jawa- 
Timur dalam angka berbagai edisi, dan dsta- 
diolah kembali*
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put terhadap tenaga kerja. Keadaan demikian menunjukkan 
bahwa tenaga kerja dalam perkembangan industri pengolah 
an di Jawa Timur banyak berperanan daripada modal , dan 
arah perkembangannya menunjukkan ke arah padat karya . 
Elastisitas output terhadap tenaga kerja yang paling be 
sar selama tahun 1980-1991 adalab pada sub sektor indus 
tri makanan,minuman, dan tembakau (kode XSIO 3.1). Ini 
berarti tenaga kerja sangat besar peranannya daripada - 
modal dan arah perkembangannya menunjukkan ke arah pa
dat karya* Sedangkan sub sektor industri yang terendah- 
elastisitas output terhadap tenaga kerjanya adalah sub 
sektor industri logam dasar (kode ISIC 3.7), yang^berar 
ti bahwa pada sub sektor ini modal lebih besar peranan
nya daripada tenaga kerja* dan arah perkembangannya me
nunjukkan ke arah padat modal*

3.2* Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian terdahulu 
bahwa dugaan sementara modal dan tenaga kerja sangat - 
berpengaruh terhadap pertumbuhan output sektor industri 
di Jawa Timur, Selenjutnya, melalui proses pengolahan -
dengan program microstat, dihasilkan estimasi sebagai- 
berikut :
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Ln Q * 13,0289

SE *

*0 m

S2 m 0,8666
H2 u 0,8909

*o m 36,733
DW m 1,8652

13,0289 + 0,2590 In K + 0,6440 In K

(0,1057) (0,2434)
(2,4490) (2,6460)

Dari basil perhitungan estimasi diatas diharapkan untuk 
memperoleh penaksir yang tak bias linear terbaik (BLUE) 
dengan memenuhi asumsi-asumsi dalam model regresi line
ar klasik. Namun dalam penelitian ini hanya dibicaraken 
dua asumsi saja, yakni tidak adanya multicolinearity di 
antar8 variabel bebas dan tidak adanya autokorelasi da
lam gangguan.

Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dapat - 
dilihat dengan u;Ji Durbin-Watson. Namun karena banyak - 
nya observe si yang digunakan oleh penulis kurang dari 
observasi yang diisyaratkan dalam uji Durbin-Watson, ma 
ka dipergunakan metode perhitungan tersendiri seperti - 
yang disarankan oleh Theil dan Hagar, dengan terlebih - 
ds&ulu mencari koefisien autokorelasinya ( f* ) yang da

pat ditaksir dengan rumus :
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P -
H2 ( 1 - d/2 ) + k2

( 3 . 2 . 1 )

dimana :
W - adalah banyaknya observasi total, 
d - adalah Durbin-Watson*
k ■ adalah banyaknya koefisien regresi yang ditak 

sir .-termasuk inter.sep,
P - adalah koefisien autokorelasi yang nilainya - 

terletak antara 0 dan 1*
Setelah diketahui, maka nilai Durbin-Watson dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut :

dimana bila d mendekati 2 atau f5 mendekati 0, berarti ti 
dak ada serial autokorelasi. Sebaliknya, bila d mendeka
ti 0 dan p mendekati +1, berarti ada serial autokorelasi 
positif. Dan apabila d mendekati 4 serta f mendekati -1 
berarti ada serial autokorelasi negatif.

Dari hasil estimasi diatas diperoleh nilai DV (Dur
bin-Watson) sebesar 1*8652* Maka dengan menggunakan ru
mus Theil dan Wagar dimuka diperoleh nilai p sebesar -
0,1386 dan d sebesar 1,7228. Dari nilai-nilai tersebut- 
dapat diketahui bahwa nilai P-nya mendekati 0 dan nilai

(3.2.2)
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d -nya mendekati 2* Berarti tidak ada serial autokorela 
si*

Selanjutnya, apabila dianalisis secara keseluruhan 
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel tergan- 
tung dapat dilihat dari hasil uji F. Hasil estimasi mem 
perlihatkan nilai F rasionya mempunyai pengaruh yang *- 
signifikan dengan taraf nyata sebesar 1# * Hal ini bisa 
dilihat pada uji F -nya, dimana FQ sebesar 56,755 ter
nyata jauh melebihi nilai kritis F^ yang hanya sebesar
8,02 untuk deraj8t kebebasan 2 dan 9 * ̂  Sehingga pada 
tingkat signifikan 1#, nilai F yang dihitung adalah sig 
nifikan secara atetistik. Konsekuensi logis dari hal - 
tersebut adalah secara bersama-sama modal rdan -teaaga- 
kerja sangat nyata pengaruhnya terhadap pertumbuhan out 
put sektor industri di Jawa Timur, Meskipun demikian , 
tidak menutup kemungkinan pengaruh dari variabel lain - 
yang tidak dimasukkan kedalam model, karena pada dasar- 
nya bsnyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan output 
sektor industri. Kenyataan ini didukung oleh nilai koe- 
fisien determinasi (R ), yaitu sebesar 0,8909 , yang be 
rarti bahwa secara bersama-sama variabel bebas yang di 
gunakan untuk menjelaskan variabel tergantungnya adalah 
sebesar 89,09# . Dengan kata lain, pengaruh modal dan-
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tenaga kerja terhadap pertumbuhan output sektor industri 
adalah sebesar 89,09#. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 
10,91# dipengaruhi oleh f&ktor-faktor lain yang tidak di 
ikutkan dalam analisis ini. Untuk lebih menggambarkan ke 
mampuan model, maka dipergunakan koefisien adjusted B - 
(S2) sebesar 07,8666 yang berarti menunjukkan bahwa de
ngan memperhatikan derajat kebebasan atau degree of free 
dom, proporsi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 
variabel tergantung adalah sebesar 86,66# • Sedangkan si 
sanys, yaitu sebesar 13,34# dijelaskan oleh variabel la
in yang tidak disebutkan dalam model. Dari dua variabel 
bebas yang diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan out
put sektor industri di Jawa Timur, ternyata pengaruh ma
sing-masing variabel bebas yaitu modal dan tenaga kerja- 
terhadap pertumbuhan output sektor industri dapat - dili
hat dengan melakukan uji t masing-masing secara parsial. 
Berturut-turut tingkat keyakinan uji t masing-masing va
riabel bebas tersebut adalah 2,449 untuk modal dan 2,646 
untuk tenaga kerja. Dari hasil estimasi uji t parsial - 
ini menunjukkan bahwa keduanya penting secara statistik- 
pada tingkat signifikan 5# . Sedangkan nilai dari koefi- 
Bien regresi masing-masing variabel adalah sebesar 0,259 
untuk modal dan 0,6440 untuk tenaga kerja. Adapun pembuk
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tian pernyataan diatas dapat dilihat pada tabel 5*7 be
rikut ini.

TABEL 3.7 

HASIL E3TIMASI REGRESI

Variabel Koefisien r parsial T hitung T tabel
bebas regresi

Modal (k) 0,2590 0,3999 2,449 signif ikan
T.K (1) 0,6440 0,4375 2,646 signifikan

Satu asumsi lain yang penting adalah non-multicoli
nearity diantara variabel bebas, yaitu uji F signifikan , 

2dan R yang tinggi (antara 0,7 dan 1)* Dari hasil estima- 
si diketahui bahwa uji F signifikan (F̂  -= 8,02 lebih ke-

p
cil daripada Fq * 36,753), * jugs tinggi yaitu sebesar-
0.8909, dan uji t untuk dua variabel adalah signifikan • 
Dengan demikian, hal ini membuktikan bahwa tidak ada mul- 
ticolinearity diantara variabel bebas*

Dengan memperhatikan tabel 3*7 diatas, maka makna- 
dari setiap koefisien regresi dapat dijabarkan sebagai be 
rikut ini :
1. Elastisitas K (modal) sebesar 0,2590 , artinya, bila - 

terjadi peningkfcten modal sebesar 1#, maka-.output akjrn 
bertambah sebesar 0,2590 % • Secara individu variabel
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X (modal) adalah signifikan, karena dengan melakukan 
uji t 2 sisi pada taraf signifikan 5# dan N ■ 12, di 
peroleh t tabel 1,833 lebih kecil daripada t observe 
si 2,449. Untuk melihat sumbangan variabel bebas se- 
care individu dapat dilihat pada r parsialnya (r ) , 
yaitu sebesar 0,3999, yang berarti dengan menganggap 
variabel lain konstan, maka 39,99# perubahan output 
sektor industri di Jawa Timur dipengaruhi oleh vari
abel K (modal). Hal ini memperkuat dugaan bahwa sema 
kin banyak modal yang dipergunakan oleh sektor indus 
tri akan meningkatkan output sektor industri terse
but.

2. Elastisitas L (tenaga kerja) sebesar 0,6440 artinya- 
bila terjadi penambahan tenaga kerja 1#, maka output 
sektor industri akan bertambah sebesar 0,6440$ . Se- 
o*ra individu variabel L adalah signifikan, karena- 
dengan melakukan uji t 2 sisi pada taraf signifikan- 
5# dan N * 12 diperoleh t tabel 1,833 lebih keciV'da 
ripada t observasi 2,646. Selanjutnya apabila ditin-

o
jau r parsialnya (r ), ternyata sebesar 0,4375 atau 
43,75#* Hal ini berarti tenaga kerja mempunyai sum
bangan yang sangat berarti dibanding dengan modal.
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Jadi,.dengan mengasumsikan bahwa variabel lain tetap, 
maka 43,75# perubahan output pada sektor industri di 
Jawa Timur dipengaruhi oleh faktor produksi tenaga - 
kerja* Sehingga keadaan ini memperkuat dugaan bahwa- 
benar tenaga kerja secara signifikan berpengaruh ter
hadap pertumbuhan output sektor industri di Jawa Ti
mur.
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BAB IV  

P E K O I U P

4.1• Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, maka da
pat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Modal memberikan pengaruh yang posit if terhadap 
pertumbuhan output sektor industri di Jawa Ti
mur, yang berarti* bila modal ditambahkan dapat 
mendorong pertumbuhan output sektor industri di 
Jawa Timurtersebut sebesar 0,2590 % untuk seti- 
ap pertambehan modal 1 % • Sehingga hipotesis - 
yang menyatakan bahwa modal berpengaruh terha
dap pertumbuhan output sektor industri di Jawa 
Timur adalah diterima.

2. Tenaga kerja juga memberikan pengaruh yang posi 
tif terhadap pertumbuhan output sektor industri 
di Jawa Timur, yang berarti, setiap pertambahan 
tenaga kerja 1 % akan dapat meningkatkan output 
sektor industri di Jawa Timur sebesar 0,6440 
Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa tenaga 
kerja saqgat berpengaruh terhadap pertumbuhan - 
output sektor industri di Jawa Timur adalah di
terima.

6 0
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3. Elastisitas modal (bl). adalah sebesar 0,2590 , 
lebih kecil daripada elastisitas tenaga kerja 
( b2)f yaitu sebesar 0,6440. Hal ini menunjuk - 
kan bahwa perubahan output lebih sensitif terha 
dap perubahan input tenaga kerja, atau arah per 
kembangannya mengarah ke padat karya. Untuk in
dustri pengolahan besar dan sedang di Jawa i‘i- 
mur secara keseluruhan menunjukkan sifat hasil 
balik skala tetap dengan jumlah b1 dan b2 oande 
kati 1, artinya kenaikan.input dengan prosenta- 
se tertentu akan menaikkan output dengan prosen 
tase yang sama.

4. Modal dan tenaga kerja secara bersama-sama mem- 
berikan pengaruh sebesar 89,09 % terhadap per
tumbuhan output sektor industri di Jawa Timur.

5. Pertumbuhan output sektor industri dipengaruhi- 
oleh banyak faktor yang terjadi pada suatu per
ekonomian. Demikian pula yang terjadi di Jawa - 
Timur, yang secara implisit terlihat dari masih 
banyaknya faktor yang berpengaruh terhadap per
tumbuhan output sektor industri yang belum di- 
cantumkan dalam model analisa.
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4.2. Saran

aeberapa hal yang dapat penulis sarankan dalam hal 
ini adalah :

1. Mengingat modal berpengar.uh ' :.p.osit if -texhadap 
pertumbuhan output sektor industri, maka perlu 
lebih ditingkatkan pemanfaatan dan pengelolahan 
faktor produksi modal tersebut secara lebih .e- 
fektif dan efisien, karena untuk kondisi di In
donesia modal masih tidak -mudah didapatkan . 
Oleh karena itu, pemanfaatan dan. pengelolahan- 
nya harus aebaik mungkin.

2* Dalam rangka peningkatan pembangunan sektor in
dustri, khususnya sub sektor industri pengolah
an, hendaknya penggunaan faktor produksi tenaga 
kerja lebih diperhatikan. Walaupun mempunyai te 
naga kerja yang murah, namun hendaknya para pe- 
ngusaha tidak hanya memanfaatkan keadaan terse
but, tetapi harus memperhatikan faktor - faktor 
yang lain, agar secara keseluruhan biaya produk 
si tidak tinggi,

3. Dengan semakin pesatnya pembangunan industri di 
Jawa Timur, maka upaya pengawasan atas timbul-
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nya dampak negatif terhadap kelestarian lingkung 
an hidup perlu ditingkatkan, baik volume penga- 
wasannya maupun kemampuan personilnya*
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